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YOHANES FRANCISCUS PAKPAHAN
Rrogram Studi Teknik'Geologi

SARI

Daerah penelitian berada di Padang Ganting bagian tenggara, kecamatan
padang ganting, kabupaten tanah datar provinsi sumatera barat. Daerah penelitian
merupakan daerah rawan longsor akibat faktor pengontrol berupa topografi yang
berbentuk landai hingga agak curam dan penggunaan lahan yang menyebabkan
rawan akan longsor. Penelitian bertujuan untuk melakukan zonasi gerakan ta°nah
berdasarkan faktor pengontrol. Zonasi gerakan tanah Dbertujuan untuk
mengidentifikasi kawasan kerawanan suatu daerah terhadap bencana gerakan tanah,
dengan cara membagi/mengklasifikasi area-area tersebut berdasarkan faktor-faktor
penyebabnya. Adapun metode penelitian ini berupa pengambilan data primer yaitu
data sampel dan.deskripsi batuan, kelerengan, tata guna lahan, dan keterdapatan
gerakan tanah dalam bentuk-foto. Berdasarkan )hasil penelitian geomorfologi
didaerah penelitian dibagi 2 satuan/yaitu:Satuan Geomorfologi Perbukitan Landai
Denudasional, dan Satuan Geomorfologi Perbukitan Agak Curam Struktural.
Litologi Granit pada daerah penelitian merupakan tingkat kerentanan gerakan tanah
Rendah, sedangkan pada batuan konglomerat, batupasir, dan batulanau merupakan
tingkat kerentanan' cukup tinggi sampai dengan sangat tinggi. Pengaruh pada
struktur geologi didaerah penelitian terbagi menjadi 4 intensitas. Intensitas tersebut
sangat tinggi <100m, intensitas tinggi 100-200m, intensitas cukup tinggi 200-300m,
dan intensitas rendah 300-400m. Tata guna lahan daerah penelitian terbagi 6 bagian
yaitu tata guna lahan hutan rimba“luasannya sebesar 42,23%, tata guna lahan
perkebunan luasannya 15,20%, tata guna lahan pemukiman sebesar 0,80%, tata
guna lahan sawah luasanyya 28,92%, tata guna lahan semak belukar sebesar 8,58%,
tata guna lahan ladang sebesar 3,01%. Zona kerentanan gerakan tanah sedang
didaerah penelitian bobotnya sebesar 7-12. Daerah ini dapat dikembangkan menjadi
kawasan pemukiman, sawah, dan perkebunan. Zona kerentanan gerakan tanah
sedang didaerah penelitian boBotnya sebesar 14. Daerah ini dapat dikembangkan
menjadi kawasan sawah dan perkebunan. Zona kerentanan gerakan tanah tinggi
didaerah penelitian bobotnya 23. Pada daerah ini dapat dikembangkan menjadi

penyangga

Kata kunci : Padang Ganting, kerentanan, Gerakan Tanah, Geologi



STUDY OF DETERMINING OF LAND SLIDE DISASTER ZONE BASED
ON GIS ANALYSIS AND GEOLOGICAL DATA IN THE SOUTHEAST
PART OF PADANG GANTING, PADANG GANTING DISTRICT, TANAH
DATAR REGENCY, WEST SUMATERA PROVINCE.

YOHANES FRANCISCUS PAKPAHAN
Geological Engineering Study
ABSTRACT

The 'research. ared is located in the southeastern part of Padang Ganting,
Padang Ganting sub-district, Tanah flat district, \West Sumatra province. The
research area is a landslide-prone area due to controlling factors in the form of
topography which is sloping to slightly steep and land use that causes landslides.
The aim of this research is to zoning the ground motion based on the controlling
factor. Land movement zoning aims to identify areas that are prone to landslides by
dividing/classifying these areas based on their causal factors. The research method
is in the form of primary data collection, namely sample data and rock descriptions,
slopes, land use, and the presence of soil movements in the form of photographs.
Based on the results of geomorphological research, the research area is divided into
2 units, namely the Denudasional Sloping Hills Geomorphology Unit, and the
Structural Slightly Steep Hills Geomorphology Unit. Lithology Granite in the study
area is a low level of vulnerability to soil movement, while in‘conglomerate rock,
sandstone, and siltstone the vulnerability. level is quite high to very high. The
influence on the geological structure of the study area is divided into 4 intensities.
The intensity is very high <100m, high intensity 100-200m, moderately high
intensity 200-300m, and low intensity 300-400m. The land use of the research area
is divided into 6 parts, namely forest land use covering an area of 42.23%,
plantation land use covering an area of 15.20%, residential land use by 0.80%, rice
field land use covering an area of 28.92%. , land use for shrubs is 8.58%, land use
for fields is 3.01%. The moderate soil . movement vulnerability zone in the study
area has a weight of 7-12. This area can be developed into a residential area, rice
fields, and plantations. The zone of vulnerability to moderate soil movement in the
boot study area is 14. This area can be developed into a rice field and plantation
area. The zone of vulnerability to high ground motion in the study area weighs 23.
In this area it can be developed as a buffer

Keywords: Padang Ganting, vulnerability, soil movement, geology
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada Pulau'Sumatra merupakan salah.satu pulau yang proses terbentuknya
dari pergerakan lempeng Indo-Australia dan juga lempeng Eurasia. Dari hasil
kegiatan kedua lempeng ini, terbentuklah suatu pegunugan yang memanjang dari
utara sampai ke selatan_ pulau-sumatera. “Dengan, morfologi yang terdiri dari
pegunungan dan perbukitan serta aktivitas lempeng dan iklim basah, yang
kemungkinann adanya becana seperti, longsor, gempa bumi, banjir dan lain-lain.
Pada daerah penelitian ini berada pada daerah padang ganting bagian tenggara yang
merupakan kecamatan padang ganting berkabupaten tanah datar provinsi sumatera
barat. Daerah penelitian ini merupakan daerah yang rawan akan longsor karena
dimana faktor pengontrol berupa topografi yang berbentuk dari landai sampai
dengan agak curam pada daerah.tersebut..Dan juga penggunaan lahan yang
menyebabkan rawan akan longsor.

Bencana merupakansperistiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan , baik
oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, keusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis (UU No. 24 Tahun 2007).

Studi kasus pada penelitian ini adalah pergerakan tanah pada daerah yang
diteliti tersebut. Gerakan tanah adalah perpindahan material pembentuk lereng
berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran yang bergerak
kebawah atau keluar lereng (Vernes, 1996)

Geologi mitigasi bencana merupakan studi yang mempelajari tentang
kejadian bencana yang didasari faktor geologi yang ada. Maka dari itu, penelitian
ini diharapkan dapt membantu dalam meminimalisirkan kejadian pergerakan tanah
pada daerah penelitian dengan cara merekomendasikan tindakan yang harus

dilakukan sebelum atau pra kejaidan tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :
1. Bagaimana topografi didaerah penelitian?

o u C
3. Bao 2 ne T e o A raka h pada daerah
L

1.3
endapatkan gelar
S1 Prodi Tekn € : : Islam Riau.
Sedangkan
1.
2. tanah.
3. g h pada daerah
14
angan kerentanan
pergerakan tanah daerah penelitian.
15

Secara dami nistrasi daera erletak pada daerah Padang Ganting
bagian tenggara, Kecamatan Padang Ganting, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi
Sumatera Barat. Dimana letak koordinat daerah penelitian ini antara koordinat
0°34°8.404” LU- 100°42°45.716” BT dan 0°31°26.431” LU - 100°45°27.598” BT.
Jarak untuk menempuh lokasi penelitian dari Pekanbaru adalah 247 Km
menggunakan transportasi darat dan menempuh waktu kurang lebih 7 jam.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fisiografi Regiona

Daerah idaer ng tergolong dalam
dua wila a itu : pe n p tersier, dan
wilayah a egunungan
vulkanik q@%ﬁff&'ﬁéﬁ&ym n semongko
pada teng n i e ibagian timur
pegunugan’ vu a perbukitan
tersier, yan dibagian barat
berbatasan ¢

00547 00" N = T Toes

10 Sumatra Barat
PROVIN! i dari Mufidah, 2011
Sandy, 1985)

98 36° 00” E

a:
Dataran Rendah

Wilayah Pegunungan
Vulkanik

Jalur Punggungan
Pegunungan

- Wilayah Perbukitan
PROVINSI JAMBI Tersier

Patahan Turun
Semangko

:] Lokasi Penelitian

OVINS.
GKULU

03 30°00” S

101 53° 00" E

Gambar 2. 1 Fisiografi Geologi Regional Daerah Sumatera Barat (Sandy, 1985)



2.2 Geologi Regional

Secara regionalnya, Sumatera Barat terletak pada pulau Sumatra yang
terbentuk karena adanya interaksi antar Lempeng Samudra Hindia dengan
Lempeng Benua Eurasia. Pada daerah penelitian terdapatnya Granit yang berumur
Trias, formasi Sangkarewang dengan umur.Oligosen Awal.- Tengah terdiri dari
batuanpasir,; Anggota Bawah Formasi Ombilin yang berumur Oligosen Akhir -
Miosen Awal yang terdiri dari konglomerat, dan anggota Atas Formasi Ombilin
berumur Miosen aawal - Miosen akhir terdiri-dari batuanlempung.

Dari stratigrafi lembar Solok menurut Ph Silitonga dan Kastowo (1995)
daerah yang diteliti terdiri dari 3 formasi yakni granit yang dimana merupakan
basement yang berumur trias, formasi Brani ada litologi Konglomerat dan
Batupasir, dan anggota atas formasi ombilin memiliki litologi batulanau (Ph
Silitonga dan Kastowo 1995).

2.3 Stratigrafi Regional
Stratigrafi regional yang berdasarkan para peneliti terdahulu Ph. Silitonga &
Kastowo (1995), dan koeseemadinata dan Matasak, (1981) cekungan Ombilin
memiliki batuan berumur Pra-Tersier (Perm dan Trias) hingga Kuarter.
A. Batuan Pra-Tersier
Batuan Pra-Tersier merupakan batuan yang tersingkap dibagian barat dan timur
cekungan. Batuan initerbagi menjadi 3 Formasi :
a. Formasi Silungkang
b. Formasi Tuhur
c. Formasi Kuantan
B. Batuan Tersier
Batuan Tersier menurut P.H Silitonga & Kastowo (1995) terbagi menjadi empat
Formasi, yaitu:
1. Formasi Brani (Eosen Akhir - Oligosen Tengah)
2. Formasi Sangkarewang (Eosen Akhir - Oligosen Tengah)
3. Anggota Bawah Formasi Ombilin (Oligosen Akhir - Miosen Awal)

4. Anggota Atas Formasi Ombilin (Miosen Tengah)
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2.4 Stratigrafi Daerah Penelitian
Berdasarkan Peta Geologi lembar Solok menurut P.H Silitonga dan

Kastowo, daerah penelitian memiliki 3 formasi

RE—— LINKUNGAN

TERSIER

m' I

" """ S

v
Va

i

2.4.1 Granit

Granit merupakan batuan intrusi berumur trias. Sebaran granit berkisar
60,93% yang dimana posisi nya disebalah Baratlaut pada daerah penelitian. Granit
berlitologi warna lapuk coklat keabuan dan warna segar kuning kecoklatan, dengan
derajat granulitas feneritik dan derajat kristalisasi holokristalin, sturktur massif,
butir euhedral dengan relasi panidiomorf, komposisi mineral kuarsa, alkali feldspar,
dan plagioklas.



2.4.2. Formasi Brani

Brani merupakan formasi pembawa bitumen padat, terdiri dari batulanau
menyerpih, batulempung menyerpih, konglomerat monomik, dan batupasir berbutir
halus sampai agak kasar. Batulanau berwarna abu - abu tua kehitam - hitaman
sampai kecoklat -.coklatan, kadang - kadang-dijumpai sisipan tipis atau pita -
pita batubara, pirit, dan sisa tanaman. Batupasir berwarna abu - abu muda, berbutir
halus sampai agak kasar, komponennya terdiri dari kuarsa dan feldspar, agak
menyudut sampai agak membundar, 'di’ ‘beberapa: tempat membentuk struktur
sedimen “perlapisan yang sejajar”.
2.4.3. Anggota Atas Formasi Ombilin

Pada Anggota Atas Formasi Ombilin terdapat litologi Batulempung, yang
bercirikan warna lapuk coklat kehitaman, warna segar coklat, mineral kuarsa,
alkalis feldspar, plagioklas. Umur dari formasi ini menururt PH. Silitonga dan
Kastowo, 1995 adalah Miosen awal - tengah.
2.5  Tektonik dan Struktur Geologi regionail

Pembentukan Cekungan Ombilin dimulai pada Eosen Akhir ditandai dengan
pembentukan graben - graben_yang berarah Baratlaut - Tenggara dan Utara -
Selatan yang dibentuk oleh sesar - sesar normal dan mendatar, kompresi yang terus
berlangsung selama oligosen membentuk struktur - struktur kompresif berarah
Baratlaut - Tenggara. Pengangkatan yang diakibatkan oleh berbagai struktur
kompresi menyebabkan adanya ketidakselarasan sebelum diendapkannya Formasi
Sangkarewang. Pengendapan.Formasi Sangkarewang dan Formasi Brani, yang

ekivalen secara lateral, terjadi di cekungan yang mengalami pull - apart.

2.6 Pengertian Gerakan Tanah
Gerakan tanah adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan,
bahan rombakan, tanah atau material campuran tersebut yang bergerak ke arah
bawah dan keluar dari lereng. Gerakan tanah terutama terjadi pada lokasi dengan
keadaan geologi dan morfologi serta iklim yang kurang menguntungkan.
Gerakan tanah merupakan gerakan material tanah/batuan pada suatu lereng,

sedangkan longsoran tidak harus mempunyai kemiringan. Gerakan tanah secara
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alami terjadi antara lain karena menurunnya kemantapan lereng dan akibat
degradasi tanah atau batuan. Aktifitas tanah seperti pemotongan dan penggalian
tanpa perhitungan sering menyebabkan terganggunya kemantapan lereng, sehingga
terjadi gerakan tanah yang dapat merusak sarana dan prasarana umum, bahkan harta

ng oleh massa

3 kestabilan tanah

2.7 Faktor — Faktor Berpenge
A. Faktor Internal

adap Gerakan Tanah

Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi pergerakan tanah
tanpa ada campur tangan dari aktivitas manusia maupun makhluk hidup, faktor
ini biasanya dipengaruhi litologi batuan setempat dan Struktur geologi yang b
berkembang pada daerah setempat.



1. Parameter litologi.

Dapat tersusun oleh batuan atau soil yang merupakan hasil dari lapukan
batuan tersebut. Litologi merupakan faktor yang penting dalam terjadinya
gerakan tanah. Litologi dengan tingkat resistensi_yang tinggi seperti batuan
beku mempunyai kemungkinan yang.kecil untuk terjadi gerakan tanah.
Sedangkan litologi dengan resistensi yang rendah seperti soil lebih berpotensi
untuk terjadi gerakan tanah. Untuk setiap parameter mempunyai nilai/bobotnya
sendiri-sendiri (Tabel 2.1)

Tabel 2. 1 Parameter Litologi (Muh. Rusli A, 2013)

] ] Intensitas Kepentingan
Parameter Litologi SN
Derajat Nilai Skor
Batuan Piroklastik | Sangat Tinggi 4
Batuan Sedimen Tinggi 3
Batuan Metamorf sedang 2
Batuan Beku Rendah 1

2. Struktur geologi

Struktur Geologi merupakan zona lemah pada suatu batuan atau litologi.
Rekahan yang terjadi mengurangi daya ikat batuan sehingga mengurangi
tingkat resistensi. batuan tersebut. Selain itu rekahaan yang terbentuk juga
menjadi jalan tempat masuknya air sehingga pelapukan dan erosi berjalan
dengan lebih intensif. Batuan yang terkena struktur cukup intensif mempunyai
potensi yang lebih besar untuk terjadinya gerakan tanah. (Tabel 2.2)
Tabel 2. 2 Parameter struktur geologi (Muh. Rusli A, 2013)

Parameter Struktur Intensitas Kepentingan
Geologi Derajat Nilai Skor

<100 m Sangat Tinggi 4

100 - 200 m Tinggi 3

200 -300m sedang 2

300 - 400 m Rendah 1
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B. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi pergerakan tanah
yang dipengaruhi oleh aktivitas dari luar seperti manusia. Faktor pergerakan

- k

ey })l-}_ AJPTT
cldja
<

w file tensita
£

£F

2. Parameter Tataguna Lahan

Parameter tataguna lahan adalah hasil budaya yang dihasilkan oleh manusia.
Beberapa diantaranya adalah pemukiman, jalan, sawah dan sebagainya.
Tataguna lahan juga berpengaruh terhadap terjadinya gerakan tanah. Tataguna
lahan dapat menambah beban yang harus ditanggung suatu litologi. Apabila
beban yang ditanggung lebih besar dari kekuatan litologi untuk menahan
beban, maka akan terjadi pergerakan. VVegetasi adalah segala jenis tumbuhan

10
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yang ada di wilayah terebut. Contohnya adalah rumput dan semak belukar.

Vegetasi juga berpengaruh terhadap tingkat ketabilan lerang. Beberapa

vegetasi dapat meningkatkan kestabilan lereng karena akarnya dapat mengikat

2.

3.

massa batuan sehingga lebih kompak. Namun_sebaliknya beberapa jenis

a i ﬁ &“‘ eng, geologi, struktu-r geologi fian
penggunaan lahan yang or dan bobot kepentingan berkisar
antara 24 — 29.

Zona kerentanan gerakan tanah tinggi, merupakan daerah dengan
penjumlahan parameter kemiringan lereng, geologi, struktur geologi dan
penggunaan lahan yang memiliki nilai skor dan bobot kepentingan berkisar
antara 19 — 23.

Zona kerentanan gerakan tanah sedang, merupakan daerah dengan

penjumlahan parameter kemiringan lereng, geologi, struktur geologi dan

11



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

penggunaan lahan yang memiliki nilai skor dan bobot kepentingan berkisar
antara 13 — 18.
Zona kerentanan gerakan tanah rendah, merupakan daerah dengan

penjumlahan parameter kemiringan lereng, geologi, struktur geologi dan

12



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Pendekatan Metode Penelitian

Penelitian.ini bertujuan untuk melakukan zonasi gerakan tanah berdasarkan
faktor pengontrol. Zonasi gerakan tanah bertujuan untuk mengidentifikasi kawasan
kerawanan suatu daerah terhadap bencana gerakan tanah, dengan cara
membagi/mengklasifikasi .. 1‘area-area” ' tersebut s, berdasarkan . faktor-faktor
penyebabnya.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam kelancaran penelitian
berupa kegiatan di lapangan dan kegiatan di studio. Kegiatan di lapangan
merupakan pengambilan data primer berupa data sampel dan deskripsi batuan,
kelerengan, tata guna lahan, dan keterdapatan gerakan tanah dalam bentuk foto.
Kegiatan di studio merupakan pengerjaan dari data yang didapatkan secara
langsung dilapangan. Seperti-pembuatan peta-serta analisa gerakan tanah pada

daerah penelitian.

3.2  Alat—-alat yang digunakan

Peralatan standar yang digunakan pada pelaksanaan merupakan peralatan
geologi yang digunakan untuk SIG dan kelapangan :

1. Peta Topografi, menunjang kegiatan pengambilan data dengan mengplot
lokasi pengamatan.

2. Laptop, Pemerosesan data dalam software Arcgis 10.1.

3.3  Tahap Penelitian

Tahap penelitian pada daerah penelitian bertujuan untuk memperoleh data
lapangan sesuai dengan materi penelitian untuk dianalisis. Dikarenakan kondisi
tahun ajaran 2021/2022 ini sedang dalam masa Pandemi Covid-19. Maka tahap
penelitian lapangan ditiadakan demi untuk mematuhi protokol kesehatan. Dan data
penelitian lapangan merupakan data sekunder yang berhubungan dari peneliti
terdahulu yang dikumpulkan kemudian dijadikan sebagai bahan kajian sehingga

dapat menghasilkan data dan fakta yang baru pada daerah penelitian.

13
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3.4  Tahap Pengumpulan data
Untuk memenuhi kebutuhan data dalam penelitian dilakukan pengumpulan
data terhadap objek yang

diteliti dalam rangka mendapatkan gambaran mengenai

sebagai objek dalam penelitan.

3.5  Tahap Analisa Data

Pada tahap analisa data, metode yang digunakan adalah metode analisis
yang bertujuan untuk mengolah data yang didapatkan dari metode observasi.
Pengolahan data meliputi:

14
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3.5.1 Pembuatan Peta
Peta yang akan disusun dalam kegiatan penelitian ini berupa peta litologi,
peta kelerengan, dan peta tata guna lahan yang telah didapatkan pada saat

pengumpulan data.

3.5.2 Perhitu or

P a - t iputi kondisi
geologi ’ an, sesuai
pengaru %‘Jgkgn't%ﬂaﬁdqw .
353 M t&( v

Penyus dari kegiatan
penelitian I_peta litologi, peta
kelerengan, la be itumpangtindihkan
(overlaying rlgkat kAFg ujuan akhirnya
dapat menghasi P ,:at_:f’ki? dn?_gé_r suai dengan faktor

—l & - N—

pengontroln

L
"

Pe Peta
Kemiringal i Tata Guna
lereng 9 lahan
\

Pembobotan Faktor

Pengontrol Gerakan Tanah

Peta
Kerentanan
Gerakan
tanah

1ee

Metode
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3.6 Bagan Alir Penelitian
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Bagan alir penelitian memperlihatkan susunan kegiatan dari tahap awal

hingga akhir dalam penyusunan penelitian. Berikut Bagan alir penelitian dapat

dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini.

SN

g W Y WY
=LA N B

1
BE

waw

-----

ion Model)

EM (Digital

rentanan Gerakan Tanah
1

Selesai

[
Laporan Penelitian
Dan
Seminar Hasil

Tabel 3. 2 Bagan Alir Penelitian

16
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4.1  Geologi Daera

Faktor
tanah. A
411

P
topografi t
morfometr
penelitian.
geomorfolo
Geomorfol

Satuan
Geomorfologi

Satuan Perbukitan
Landai
Denudesional

Satuan Perbukitan
Agak Curam
Struktural

4.1.1.1 Satuan Perbukitan Landai

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

enelitian

\g@ﬁ%%%ﬁo‘g

or
uan Perbukitan |
) Struktural.
rfograﬂl ; -

Ja Alir; levasi | B an | Relief nirin,
Rek- o -
tangeular erbukit (48 8
& L]

4
dasional

tu bencana gerakan

analisis peta
morfografi,
pada daerah
mui 2 satuan

dan Satuan

Morfogenetik

ogi Asal Lahan

Batulanau
t,Lanau
, Perlapisan
atupasir Dengan  [enudesional
enyerpil,
dan Perlapisan
dan Lempung

pasir,Granit,
nglomerat,
Batulanau
sipan Batupasir,
Batupasir
Sisipan Lanau

Struktural

penelitian

Satuan geomorfologi perbukitan landai denudasional mendominasi oleh

perbukitan dengan kemiringan lereng 4-8,5° dan berada diketinggian 231,25-

381,25 meter dibawah permukaan laut (mdpl). Persebaran ini luasnya sabanyak

15,25% dari keseluruhan daerah penelitian. Denagn susunan batuannya batupasir,

granit, batulanau menyerpih, perlapisan batupasir dan batulanau menyerpih. Satuan

geomorfologi ini dikendalikan oleh proses perlapukan yang terjadi didaerah

penelitian.(Gambar 4.2)
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N35' | N21O
.

Gambar 4. 2 Satuan geomorfologi perbukitan landai denudasional

4.1.1.2 Satuan Geomorfologi Perbukitan Agak Curam Struktural

Satuan geomorfologi perbukitan agak curam struktural mendominasi pada
perbukitan dengan kemiringan lereng 16,7-35° dan ketinggian 250-532,25 meter
dibawah permukaan (mdpl). Persebaran luasan sebanyak 84,75% dari keseluruhan
daerah penelitian. Dengansusunan batuan batupasir, konglomerat, granit, batulanau
menyerpih, batulempung menyerpih, perlapisan batupasir dan batulempung,

batulanau sisipan batupasir, batupasir sisipan batulanau, dan batulanau.

18
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Gambar 4. 3 Satuan p'érbtnjhi;itan georrr‘i’(;r}l'ogi agak curam struktural

4.1.2 Satuan Litologi Daerah Renelitian
Satuan litologi pada daerah penelitian ini berdasarkan analisis serta acuan

pada geologi regional daerah penelitian. Pembuatan pembuatan batas satuan daerah
penelitian menggunakan metide freehand dan juga arah strike/dip yang mengacu
pada hasil observasi data.sebaran batuan yang didapat dari penelitian yang
sebelumnya. Maka berdasarkan pemetaan dan analisa pada daerah penelitian,
terbagi 4 satuan batuan dari tua sampai kemuda, berikut :

1. Satuan Granit (G)

2. Satuan Konglomerat (SK)

3. Satuan Batupasir Sedang (SBS)

4. Satuan Lanau (SL)

19



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

4.1.2.1 Satuan Ganit (G)

Satuan granit ini terbentuk lebih dahulu pada umur Trias, merupakan
satuan batuan tertua pada daerah penelitian. Sebaran pada satuan granit ini sebanyak
60,93% yang dimana terdapat pada bagian Barat Laut - Tenggara pada daerah
penelitian. Meng r.“ ogi_regional (+FP & a. & Kastowo, 1975).

panidiomorf,
s (18%0).

Foto Singkapan Jarak
Dekat

Gambar 4. 4 Singkapan granit jarak jauh dan dekat
4.1.2.2 Satuan Konglomerat (SK)

Satuan konglomerat terendapkan secara tidak selaras dengan granit, namun
selaras dengan satuan batupasir. Sebaran satuan konglomerat ini sebanyak 4,68%
pada bagian Utara didaerah penelitian.

20
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Pendeskripsian pada satuan konglomerat ini dimana memiliki warna lapuk
coklat kehitaman dan warna segar abu kecoklatan. Ukuran butir krikil-krakal,
pemilahan buruk, kemas terbuka, fragmen granit, matriks pasir halus, tidak
karbonatan, kekompakan agak keras, komposisi mineral Quarsa (74%), Lithic
(20%), Feldspar.(5%), Opak (1%0), Matriks«(10%).

Foto Singkapan Jarak Jauh

Foto Singkapan Jarak
Dekat

Gambar 4. 5 Singkapan konglomerat jarak jauh dan dekat
4.1.2.3 Satuan Batupasir Sedang
Satuan batupasir ini terendapkan secara selaras diatas konglomerat dan
tidak selaras dengan satuan lanau di atas satuan batupasir tersebut. Persebaran pada
batupasir ini sebesar 25% di arah Barat - Tenggara
Pendeskripsian pada satuan batupasir ini memiliki warna lapuk hijau
kecoklatan dan warna segar coklat kekuningan. Ukuran butir sedang, porositas
buruk, permeabilitas baik, membundar, kemas tertutup, kekompakan agak keras,
pemilahan baik, struktur massif, dan tidak karbonatan. Komposisi mineral Quarsa
(74%0), Lithic (20%), Opak (1%), Matrik (10%b).

21
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oto Singkapan Jarak Jauh

|
% )

Singkapan Jarak
Dekat

T, T EW WA W LN

W uh dan dekat

sebanyak 9,37% berarah dari Utara - Timur.

Pendeskripsian pada satuan batulanau ini memiliki warna lapuk abu-abu
kehitaman, warna segar coklat keabuan. Komposisi mineral Quarsa (20%b),
Feldspar (5%0), Matriks (67%), Opak (8%). Tekstur ukuran butir ,1/256 -
1/16mm, kems terbuka, sortasi sedang.

22
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. to Singkapan Jarak Jauh

Singkapan Jarak
Dekat

4.2
4.2.1 Faktor Internal
4.2.1.1 Satuan Geomorfologi

Satuan geomorfologi pada daerarah penelitian ini dibagi menjadi 2 satuan
yaitu Satuan Geomorfologi Perbukitan Landai Denudasional, dan Satuan
Perbukitan Agak Curam Struktural. Pada satuan geomorfologi perbukitan landai
denudsional mendominasi pada arah Barat Daya dengan persebaran meliputi
15,25% dari daerah penelitian. Satuan geomorfologi perbukitan agak curam

struktural yang dimana mendominasi hampir menyeluruh pada daerah penelitian

23



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

dengan luas sebaran meliputi 84,75%. Dapat dilihat pada (Gambar 4.8) peta
morfologi daerah penelitian dibawah ini.

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
2022
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4.2.1.2 Litologi \

Litologi terjadinya proses gerakan

r

tanah. Litologi deng Si e atuan beku mempunyai
kemungkinan yang kecil u jadinya ah. Sedangkan litologi dengan
resistensi yang rendah seperti soil ensi untuk terjadi gerakan tanah. Pada
daerah penelitian adanya 4 litologi batuan, litologi tersebut tersusun dari tua ke
muda diantaranya adalah Granit, Konglomerat, Batupasir Sedang, Batulanau yang
dapat diperhatikan pada peta (Gambar 4.9)
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Batuan Vulkanik

Batuan Sedimen Tinggi 3
Batuan Metamorf Cukup Tinggi 2
Batuan Beku Rendah 1

4.2.1.3 Struktur Geologi

Struktur geologi merupakan zona lemah pada suatu batuan atau litologi.
Rekahan yang terjadi dapat mengurangi daya ikat batuan sehingga berkurangnya
tingkat resistensi batuan tersebut. Rekahan yang terbentuk menjadi jalan tempat
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masuknya air sehingga pelapukan dan erosi berjalan secara intensif. Batuan yang
terkena struktur tersebut cukup intensif mempunyai potensi yang besar untuk
terjadinya gerakan tanah. Pengolahan ini berdasarkan interpretas peta topografi dan

analisa pola kelurusan data DEM (Digital Elevation Model), dengan arah Baratlaut

jgi, >400 m rendah. (Gambar 4.10)

Tabel 4. 2 Parameter struktur geologi daerah penelitian (M. Rusli A, 2013)

Intensitas Kepentingan
Parameter Struktur Geologi Derajat Nilai Skor
<100 m Sangat Tinggi 4
100 - 200 m Tinggi 3
200 -300 m Cukup Tinggi 2
300 - 400 m Rendah 1
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4.2.2 Faktor Eksternal
4.2.2.1 Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng merupakan tingkat kemiringan yang tergambar pada
morfologi. Semakin besar tingkat kemiringan lereng. maka semakin menambah
kemungkinan terjadi gerakan tanah pada suatu.daerah tersebut. Hal ini berhubungan
juga dengan adanya gaya gravitasi yang menarik massa batuan dari atas kebawah.
Semakin tinggi tingkat kelerengan mak semakin mudah tertarik kebawah sehingga
mengakibatkan terjadimya 'gerakan ‘tanah-“Maka, tiap parameter mempunyai
nilai/bobot sendiri. Pada daerah ini juga adanya kemiringan lereng yang sangat
curam, curam, agak curam, landai, dan datar. Dapat di lihat pada (Gambar 4.11)

PETA KEMIRINGAN LERENG

100°4330°E 100°44'15°E

Cak §

0°3345"S

100°43'30"E 100"450°E

Lokasi : Legenda :
Tabel Kemiringan Lereng
a  Slope (%) Klasifikasi

Daerah : Padang Ganting
Kecamatan :Padang Ganting
Kabupaten : Tanah Datar

Provinsi : Sumatera Barat

s
0 250 500 1.000 1.500
[ S—

Melers
Skala 1:12.500

Gambar 4. 11 Peta kemiringan lereng daerah penelitian
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Tabel 4. 3 Parameter kemiringan lereng daerah penelitian (M. Rusli A, 2013)

Intensitas Kepentingan

Parameter Kemiringan Lereng Derajat Nilai Skor

<40° Sangat Tinggi 4

I

3
2
1

LY
&

|

4222Ta

a, perkebunan,

'\:i‘a\

ot WAHEE

=
=

pemukima
42,23% dit

pemukiman

aba luasnya sebesar
5,20% kuning,
8,92% bewarna
ﬂ ladang sebesar

hijau muda,
5 tata guna lahan
el

o

=l

3,01% bewa
(Gambar 4.

a
=

-w

100 24'15°E 100°450°E

Lokasi : Legenda :
I Huan Rimba

PerkabunaniKebun

Daerah : Padang Ganting
Kecamatan :Padang Ganting == .
Kabupaten : Tanah Datar st

Provinsi  : Sumatera Barat "
I semak Belukar

Gambar 4. 12 Peta tata guna lahan daerah penelitian

8
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Tabel 4. 4 Parameter tata guna lahan daerah penelitian (M. Rusli A, 2013)

Intensitas Kepentingan

Parameter Tata Guna Lahan Derajat Nilai Skor

Ladang dan Kebun Sangat Tinggi

Peta enta _: a . netode pembobotan
dari masing | r geologi, dan tata
guna lahan. k baru kemudian
dilakukan pe
10.3 Berikut . 2 T JNo0.22/PRT/M/2007

Persamaaan 1

Keterangan :
H = Bobot
A = Kelerengan
B = Litologi

C = Struktur Geologi
D = Tataguna Lahan

Pembobotan zona kerentanan gerakan tanah melibuti rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan pada persamaan (1) sebagai berikut :
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1. Zona Kerentanan Gerakan Tanah Rendah
Berdasar pada Permen PU No0.22/PRT/M/2007 daerah yang memiliki bobot

kepentingan berkisar antara 6-12 termasuk dalam zona kerentanan gerakan tanah

rendah. Pada daerah penelitian sendiri yang berada pada zona ini memiliki bobot 7-
12. (Tabel 4.5)

Tabel 4. 5 Tabel Zona Kerentanan Gerakan Tanah Sedang

=2
o

Ol |IN|jOo|L|BR|[WIN |-

[uny
o

2. Zona Kerentanan Gerakan Tanah Sedang.
Berdasar pada Permen PU:No.22/PRT/M/2007 daerah yang memiliki bobot
kepentingan berkisar antara 13-18 termasuk dalam zona kerentanan gerakan tanah

Bobot
7
7
10
8
100,720405 11
100,730306 9
100,736901 9
100,741316 12
100,721264 10
100,721992 10

sedang. Pada daerah penelitian sendiri yang berada pada zona ini memiliki bobot

13 - 18. (Tabel 4.6)
Tabel 4. 6 Tabel Zona Kerentanan

Tanah Sedano

No | Kelerengan | Litologi = i‘h‘? Koordinat Bobot
B | Lahan y X
1 15-30% Sedimen 400 Sawah -0,530401 | 100,744591 14
2 15-30% Sedimen 400 Sawah -0,555454 100,728113 14
3 15-30% Sedimen 400 Sawah -0,531388 100,73766 14
4 >45%, Granit 400 Semak Belukar -0,535744 100,721489 17
5 30-45% Granit 400 Semak Belukar -0,534823 100,720538 14
6 30-45% Granit 400 Permukiman -0,539131 | 100,739693 15
7 >45%, Granit 400 Permukiman -0,537957 100,736836 18
8 15-30% Sedimen 400 Permukiman -0,529208 100,745786 16
9 15-30% Granit 400 Ladang -0,540348 100,724517 13
10 30-45% Granit 400 Ladang -0,540361 100,723662 16

30




UNIVERSITAS ISLAM RIAU

3. Zona Kerentanan Gerakan Tanah Tinggi.
Berdasar pada Permen PU No0.22/PRT/M/2007 daerah yang memiliki bobot

kepentingan berkisar antara 19-22 termasuk dalam zona kerentanan gerakan tanah

tinggi. Pada daerah penelitian sendiri yang berada pada zona ini memiliki bobot 19.
(Tabel 4.7)

Tabel 4. 7. Tabel Zona Kerentanan Gerakan Tanah Tinggi

Pada Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah pada derah penelitian, setelah
dilakukan pembobotan total dengan,rumus diatas-dapat terbagi ke dalam 3 zona,
yaitu :, zona kerentanan gerakan tanah rendah (hijau tua) mencapai bobot 7-12, zona
kerentanan gerakan tanah sedang (hijau muda) mencapai bobot 14, zona kerentanan
gerakan tanah tinggi (merah) mencapai bobot 23. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada peta zona kerentanan gerakan tanah daerah penelitian (Gambar 4.13).
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Peta Zona Kerentanan Tanah

100°4330°E 415'E. 100°450E
~ g

ety

0°31'30"S

okasi :

Daerah
Kecama
Kabupat: ana
Provinsi  : Sum

faktor seperti kondisi geomorfologi, gologi, struktur, dan tata guna lahan. Keempat
faktor ini menjadi kunci utama dalam pembuatan peta kerentanan tanah.
A. Geomorfologi merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan
dalam pembuatan peta ini karena kondisi geomorfologi seperti elevasi,
kelerengan, dan bentuk asal lahan yang mempengaruhi kerentanan tanahnya.
B. Geologi menjadi faktor pertimbangan selanjutnya dikarenakan litologi pada
daerah penelitian seperti halnya granit , konglomerat, batupasir, batulanau
memiliki karakteristik batuan yang berbeda antara satu dan lainnya yang juga

menjadi faktor penting pada zona kerentanan tanah.
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C. Pola buffer struktur menjadi faktor selanjutnya dalam penentuan zona
kerentanan tanah. Pada daerah penelitian pola buffer dibagi menjadi 4 radius yaitu

zona sangat
tinggi, zona radi ¢ ( in na radius 200 —
300m terma . N Z0Na na » asuk kedalam zona
rendah. 5 <] 001 : anc rawan karena

dianggap paling dekat © n lereng ] angkan zona 300 -

enentuan zona

didapat ereng, yaitu

tanah , pada 15 — 0% curam Upakan zona yang tidak rawan pada
kerentanan tanah.
E. Tata guna lahan menjadi faktor terakhir dalam penentuan zona kerentanan
tanah pada daerah penelitian kondisi tata guna lahan terdiri dari :

1. Ladang dan kebun

2. Pemukiman dan tempat kegiatan

3. Semak beelukar

4. Persawahan
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Pada ladang, kebun dan pemukiman termasuk pada zona sangat tinggi — tinggi
karena pada dasarnya hutaan dan berubah pada guna lahan menjadi ladang, kebun,
dan pemukiman. Pada semak belukar dan persawahan termasuk pada zona rendah

— cukup tinggi, karena pada dasar lahan hutan yang dirubah guna menjadi

persawahan dan

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan-dari hasil penelitian, penelitimenyimpulkan sebagai berikut :
Geomorfologi didaerah penelitian dibagi 2 satuan yaitu Satuan Geomorfologi
Perbukitan Landai Denudasional, dan Satuan Geomorfologi Perbukitan Agak
Curam Struktural.
Litologi Granit pada daerah penelitian merupakan tingkat kerentanan gerakan
tanah Rendah, sedangkan pada batuan konglomerat, batupasir, dan batulanau
merupakan tingkat kerentanan cukup tinggi sampai dengan sangat tinggi.
Pengaruh pada struktur geologi didaerah penelitian terbagi menjadi 4
intensitas. Intensitas tersebut sangat tinggi <100m, intensitas tinggi 100-
200m, intensitas cukup tinggi 200-300m, dan intensitas rendah 300-400m.
Tata gunalahan daerah penelitian terbagi 6 bagian yaitu tata guna lahan hutan
rimba luasannya sebesar 42,23%, tata guna lahan perkebunan luasannya
15,20%, tata guna lahan_pemukiman sebesar 0,80%, tata guna lahan sawah
luasanyya 28,92%, tata guna‘lahan-semak belukar sebesar 8,58%, tata guna
lahan ladang sebesar 3,01%.
Zona kerentanan gerakan tanah sedang didaerah penelitian bobotnya sebesar
7-12. Daerah ini dapat dikembangkan menjadi kawasan pemukiman, sawah,
dan perkebunan.
Zona kerentanan gerakan tanah sedang didaerah penelitian bootnya sebesar
14. Daerah ini dapat dikembangkan menjadi kawasan sawah dan perkebunan.
Zona kerentanan gerakan tanah tinggi didaerah penelitian bobotnya 23. Pada

daerah ini dapat dikembangkan menjadi penyangga.

Saran

Sebaiknya warga menghindari untuk membangun pemukiman atau

perumahan yang memiliki zona kerentanan tanah yang sangat tinggi, karen hal ini

dapat kemungkinan terjadinya longsor pada kerentananan tanah yang tinggi.
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